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ABSTRAK

Aterosklerosis  merupakan  penyakit  yang  disebabkan  karena  terbentuknya  plak  di
dinding  arteri  dan  dapat berkembang  menjadi  pembunuh  utama  di  Indonesia.  Kejadian
aterosklerosis  dapat  menyebabkan  iskemia  dan  infark  jantung,  stroke,  hipertensi
renovaskular, dan penyakit oklusi tungkai bawah. Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak air Moringa oleifera lam. terhadap kadar LDL dan
HDL dalam serum tikus putih (Rattus norvegicus) yang diberi diet aterogenik, sehingga dapat
digunakan  sebagai  pencegahan  aterosklerosis.  Penelitian  ini  menggunakan  RAL  dengan
metode  eksperimental  murni  dan  post  test  only  control  design.  Tikus dibagi menjadi  5
kelompok yaitu control negatif A diberi diet normal, control positif diberi diet aterogenik,
perlakuan C,D, dan E diberi diet aterogenik  dan ektrak Moringa oleifera lam. dosis 150, 300,
dan 600 mg/kg BB. Diet aterogenik diberikan sebanyak 40 gram setiap hari selama 8 minggu.
Data yang diperoleh meliputi kadar LDL dan HDL yang dianalisis dengan metode statistik
oneway ANOVA. Hasil penelitian  terhadap kadar LDL dan HDL  menunjukkan  pemberian
ekstrak air  Moringa oleifera lam.  Dengan dosis 300 mg/kg BB dan 600 mg/kg BB  dapat
menurunkan kadar LDL dan dapat meningkatkan kadar HDL dalam serum tikus putih. Dosis
300  mg/kg  BB  merupakan  dosis  minimal  yang  mampu  memberikan  pengaruh  terhadap
penurunan kadar LDL dan meningkatkan kadar HDL.

Kata kunci : aterosklerosis, Moringa oleifera lam, LDL, dan HDL

ABSTRACT

Atherosclerosis is a disease caused by accumulation of plaque in the arterial wall and
can  developed into a major killer  disease in Indonesia.  Atherosclerosis  can  cause cardiac
ischemia and infarction,  stroke,  renovascular  hypertension,  and lower extremity occlusive
disease. The purpose of this research was to determine the effect of  Moringa oleifera lam.
water extract on LDL and HDL serum levels of rats (Rattus norvegicus) given atherogenic
diet as atherosclerosis prevention. This research design was true experimental laboratory with
Complete Random Design (CRD) and post test only control design. Rats were divided into 5
groups: negative control (group A) was given normal diet, positive control (group B) was
given atherogenic diet, group C, D, and E were given atherogenic diet and therapies of 150,
300,  and  600  mg/kg  BW  preventive  doses  of  Moringa  oleifera  lam. water  extract.
Atherogenic diet  was given 40 grams per day for 8 weeks. The  resultsof  LDL and HDL
serum levels were analyzed by oneway ANOVA. The results of LDL and HDL levels showed
that  Moringa Oleifera lam. water extract with dose  300 mg/kg and 600 mg/kg BW could
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decrease LDL serum levels and increase HDL serum levels on rats. Dose 300 mg/kg BW is
minimal dose that influences on decreasing LDL and increasing HDL serum levels.

Keywords : atherosclerosis, Moringa oleifera lam., LDL, and HDL 

PENDAHULUAN
Aterosklerosis  merupakan  penyakit

yang disebabkan karena terbentuknya plak
di dinding arteri besar (Kumalasari, 2005).
Jumlah penderita  aterosklerosis  cenderung
meningkat  di  era  globalisasi  dan
industrialisasi  ini.  Menurut  Ketua  Umum
Yayasan Jantung Indonesia, kasus penyakit
jantung dan pembuluh darah  di  Indonesia
mencapai  26,8%  dan  semakin  mendekati
penyakit  penyebab  kematiantertinggi.  Di
Amerika Serikat angka prevalensi penyakit
jantung  pada  anjing  yang  memiliki  berat
badan berlebih mencapai 3,4% dan anjing
yang mengalami obesitas 3,8% sedangkan
pada  kucing  angka  kejadian  penyakit
jantung  2,1% pada  kucing  yang  memiliki
kelebihan  berat  badan  dan  1,7%  pada
kucing obesitas (Lund  et al.,  2005).  Salah
satu  penyebab  fenomena  ini  adalah  pola
hidup  yang  tidak  sehat  seperti  malas
berolahraga,  obesitas,  kadar  kolesterol
tinggi,  tekanan darah tinggi,  diabetes, dan
usia lanjut.

Proses  aterosklerosis  diketahui
sebagai  akibatdari adanya  gangguan
metabolisme  lipoprotein  yang  meliputi
peningkatan  kadar  LDL  dan  lipoprotein
serta  penurunan  kadar  HDL  (Sargowo,
2001).  Terdapat korelasi  yang jelas antara
penyakit  aterosklerosis  dengan  kadar  low
density  lipoprotein  (LDL).  Low  Density
Lipoprotein (LDL) yang teroksidasi bersifat
toksik  bagi  sel,  yang  memicu  terjadinya
luka pada pembuluh darah. Korelasi negatif
yang  lebih  kuat  antara  penyakit
aterosklerosis  dengan  fraksi  high  density
lipoprotein (HDL) (Rahayu, 2005).

Berbagai  upaya untuk menurunkan
kadar  lipid  dalam  darah  dapat  dilakukan
dengan  menggunakan  obat  kimiawi
maupun obat tradisional yang mengandung
senyawa atau agensia penurun lipid. Terapi
dengan  obat  tradisional  dirasakan  lebih
murah  dan  dengan   prosedur  yang  lebih

mudah dibandingkan dengan obat kimiawi
sintetik.  Daun  kelor  (Moringa  oleifera
lam.) diketahui  mempunyai  kandungan
kimia meliputi potassium yang lebih tinggi
dari pisang, kalsium lebih tinggi dari susu
dan zat besi lebih tinggi dari bayam (Palada
et al., 2005). 

Kandungan  antioksidan  pada
Moringa  oleifera  antara  lain  alkaloids,
saponins,  fitosterols,  tannins,  fenolik  dan
flavonoid  (Rajanandh  et  al,. 2012).
Menurut  Logu  (2005),  daun  kelor  juga
mempunyai kandungan vitamin C 120 mg
dalam 100 gr pada bagian daunnya. Bahan-
bahan  yang  terkandung  tersebut
mempunyai  aktivitas  antioksidan  yang
sangat  kuat  yang  mampu  mencegah
terjadinya  ox-LDL.  Manfaat  flavonoid
antara  lain  untuk  melindungi  struktur  sel,
meningkatkat  efektivitas  vitamin  C,  anti
inflamasi,  mencegah  keropos  tulang,  dan
sebagai antibiotik (Waji, 2009). Vitamin C
yang  terdapat  pada  daun  kelor  berperan
dalam  metabolisme  lemak  melalui
peningkatan  laju  ekskresi  kolesterol  yang
dibuang  dalam  bentuk  asam  empedu,
peningkatan  kadar  HDL,  dan  penurunan
penyerapan  kembali  asam  empedu  dan
konversinya  menjadi  kolesterol,  juga
berperan  dalam  pmbentukan  kolagen,
sehingga mampu mencegah aterosklerosis.
Tidak menutup kemungkinan bahwa daun
kelor  berperan pula pada proses inflamasi
kronis seperti aterosklerosis (Brand, 1996).

Menurut  Murwaniet  al. (2006)
Tikus  putih  (Rattus  novergicus) strain
wistar dapat dipakai sebagai hewan model
untuk  penelitian  aterosklerosis.  Hal  ini
dibuktikan  dengan  pemberian  kolesterol,
minyak  babi  dan  asam  kolat  dapat
menimbulkan  sel  busa  pada  pemeriksaan
arcus aorta secara histopatologis.
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MATERI DAN METODE
Persiapan Hewan Model

Sebanyak  20  ekor  hewan  model
dibagi  menjadi  5  kelompok  perlakuan
secara acak antara lain control negatif (A),
kontrolpositif  (B),  perlakuan C,  perlakuan
D, danperlakuan E. Tikus diberi minum ad
libitumdan pakan  diet normal selama lima
hari sebelum perlakuan (Arief et al., 2010).
Setelah  masa  pemeliharaan  selesai,
dilanjutkan dengan masa perlakuan. Setiap
kandang  berisi  empat  ekor  tikus  dan
dilengkapi  dengan  tempat  makan  dan
minum  hewan  serta  diberi  serbuk  kayu.
Pembersihan  kandang  dan  penggantian
serbuk kayu dilakukan setiap satu minggu
sekali,  untuk  menjaga  kebersihan
lingkungan kandang hewan model.

Persiapan  Ektrak  Air  Moringa  oleifera
lam.

Bubuk  daun  kelor  yang  diperoleh
dari  UPT.  Materia  Medica  ditimbang
sebanyak 100 g dan ditambah akuades steril
800  ml.  Bubuk  daun  kelor  dan  akuades
tersebut  dikocok  selama  ±  30  menit  dan
dibiarkan mengendap selama 24 jam. Hasil
endapan  dilakukan  penyaringan  agar
mendapatkan  filtrate  untuk  dievaporasi
(Mohammedi,  2011).  Evaporator  dipasang
pada  tiang  permanen  supaya  dapat
digantung  dengan  kemiringan  30-400

terhadap meja. Filtrat yang dihasilkan dari
proses  ekstraksi  air  sebanyak  600  ml
dimasukkkan  kedalam labu  ektraksi.  Satu
set  alat  evaporasi  diletakkan  sedemikian
rupa agar  didapatkan labu ekstraksi  dapat
terendam  oleh  akuades  pada  waterbath.
Hasil  evaporasi  berupa  cairan  kental
dengan  volume  44  ml  (Chaouche  et  al.
2012).

PemberianPerlakuan
Hewan  coba  dibagi  menjadi  5

kelompok.  Kelompok  kontrol  negatif  A
diberi  pakan normal  40 gram perhari  dan
minum ad libitum,  kontrol positif B diberi
diet  aterogenik  sebanyak  40  gram  yang
terdiridari(Comfeed PAR-S (50%),  tepung
terigu  (25%),  kuning  telur  bebek  (5%),

lemak  kambing  (10%),  minyak  kelapa
(1%),  dan  asam  kolat  (0,1%)  tanpa
pemberian  ekstrak  air  daun  kelor,
perlakuan C diberi diet aterogenik 40 gram
dan ekstrak air daun kelor dengan dosis 150
mg/kg  BB,  perlakuan  D  diberi  diet
aterogenik  40  gram dan  ekstrak  air  daun
kelor  dengan  dosis  300  mg/kg  BB,  dan
perlakuan E diberi diet aterogenik 40 gram
dan ekstrak air daun kelor 600 mg/kg BB.
Pemberian diet aterogenik dan ekstrak daun
kelor  diberikan  bersamaansecara  per  oral
menggunakan  orogastric  tube (sonde).
Perlakuan dilakukan selama 8 minggu.

Pengambilan Darah Hewan Coba
Sebelum Dilakukan  pengambilan

darah, hewan coba didislokasi leher terlebih
dahulu dan dilakukan pembedahan.
Dilakukan pengambilan darah melalui
jantung  dengan  menggunakan  spuit
sebanyak  3-5  ml.  Untuk  mendapatkan
serumnya,  sampel  darah  yang  sudah
diambil  dimasukkan  ke  dalam  tabung
reaksi  tanpa  menggunakan  antikoagulan.
Tabung reaksi didiamkan selama 30 menit
pada  suhu  kamar  dan selanjutnya
disentrifugasi dengan kecepatan 1500-2000
rpm selama 15 menit.  Serum yang didapat
diambil  menggunakan  mikropipet  dan
dimasukkan  ke  dalam  tabung  ependorf
untuk  pengukuran  kadar  LDL  dan  HDL
(Megasari, 2009).

Pemeriksaan Kadar LDL dan HDL
Pengukuran  kadar  HDL  dilakukan

menggunakan  spektrofotometertipe  A15
Biosystem  yang  bekerja  secara  otomatis
(Warnick,  2001).  Pengukuran  kadar  LDL
dilakukan  dengan  menggunakan  rumus
Friedwald yaitu  kadar LDL = Kolesterol
total – (HDL + 1/5 Trigleserida).

Analisis Data
Data hasil pemeriksaan kadar HDL

dan  LDL  dianalisa  secara  kuantitatif
menggunakan  uji statistik dengan program
SPSS  (statistical  Product  of  Service
Solution).  Uji  statistik  jenis   one-way
ANOVA  (Analysis  of  Variance)  dengan
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taraf kepercayaan 95% dengan (α = 0,05).
Untuk  mengetahui  perbedaan  lebih  lanjut
antar perlakuan dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan uji  tukey. Untuk mengetahui
hubungan dosis ektrak daun kelor terhadap
penurunan kadar LDL dan kenaikan kadar
HDL  serum  tikus  putih  dilakukan  uji
korelasi-regresi (Latif, 2000).

HASIL
Pengaruh Pemberian Ekstrak Air  Daun
Kelor Terhadap Kadar LDL Tikus Putih
yang Diberi Diet Aterogenik

Kadar  kolesterol  LDL  tikus
percobaan  pada  masing-masing  kelompok
diperoleh  dari  hasil  perhitungan  sebagai
berikut :

Tabel 1 Rata-rata kadar LDL pada tikus putih (Rattus norvegicus)

Perlakuan
Rata-rata kadar LDL

(mg/dl) ± SD

Kontrol negatif (A) 17.800 ± 4.287a*

Kontrol positif (B) 39.900 ± 9.047b*

Perlakuan C 29.850 ± 6.050ab*

Perlakuan D 25.575 ±3.429a*

Perlakuan E 22.850 ± 1,962a*

Keterangan : * Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan

Gambar1 Grafik rataan kadar LDL tikus putih (Rattus norvegicus)

Berdasarkan  Hasil  uji  statistik
OneWay ANOVA pada tingkat kepercayaan
95%  menunjukkan  bahwa  terdapat
perbedaan  kadar  kolesterol  LDL  yang
signifikanp  <  0,05  antar  tiap  kelompok
perlakuan  yang  diberi  diet  aterogenik
dengan  pemberian  ekstrak  air  daun  kelor
(Moringa  oleifera  lam.).   Rata-rata  kadar
LDL  pada  perlakuan  B  meningkat
dibandingkan dengan perlakuan A. Gambar
5.1  Menunjukkan  bahwa  rata-rata  kadar
kolesterol LDL yang terendah terdapat pada
kontrol negatif A yaitu 17,8 mg/dl ± 4,287
mg/dl  dimana  kadar  kolesterol  LDL
tersebut  masih  tergolong  normal.Hal  ini
sesuai  dengan  Herwiyarirasanta  (2010)
dengan batasan normal kadar LDL 2-27,2
mg/dL.  Kadar  kolesterol  LDL  tertinggi

terdapat pada perlakuan B yaitu 39,9 mg/dl
± 9,047.

Kontrol positif  B adalah kelompok
yang  diberi  diet  aterogenik  atau  tinggi
lemak  selama  8  minggu  tanpa  pemberian
ekstrak  air  daun  kelor.  Diet  aterogenik
mengandung  lemak  tinggi  dengan
kolesterol  yang  tinggi  yang  berasal  dari
minyak babi, lemak kambing, telur bebek,
dan  asam  kolat.  Srivastava  et  al.  (2000),
mengungkapkan bahwa untuk menginduksi
aterosklerosis  pada  tikus  diperlukan  diet
yang  ditambah  dengan  asam  kolat.  Diet
tersebut  dapat  merubah  gambaran
lipoprorein  menjadi lebih aterogenik, yaitu
menurunkan kadar HDL dan meningkatkan
kadar  LDL.  Kolesterol  diserap  dari  usus
dan  digabung  dalam  kilomikron  yang

4



dibentuk  dalam  mukosa.  Setelah
kilomikron melepaskan trigliserida didalam
jaringan  adiposa,  maka  sisa  kilomikron
membawa  kolesterol  kedalam  hati.
Menurut  Almatsier  (2003)  pembentukan
kolesterol  didalam  hati  (jalur  endogen)
menggunakan bahan baku yang berasal dari
lemak,  karbohidrat  dan  protein  yang
dimakan.Sintesis  kolesterol  dalam  hati
dipengaruhi oleh enzim HMG Koenzim-A
Reduktase  dimana  HMG  Koenzim-A
Reduktase  berfungsi  sebagai  pengkatalis
dalam  pembentukan  kolesterol.  HMG
Koenzim-A Reduktase berperan mengubah
β-OH-β-methylglutaril Co-A menjadi asam
mevolanat  dan  melalui  berbagai  reaksi
lainnya  hingga  menghasilkan  lanosterol,
dimana  lanosterol  pada  akhirnya  akan
diubah  menjadi  kolesterol  (Ontoseno,
2006).  Ketika  asupan  pakan  yang
mengandung kolesterol tinggi, maka terjadi
penumpukan  molekul  kolesterol  didalam
hati (Wahyu, 2009)

Molekul kolesterol yang menumpuk
didalam  hati  akan  dikemas  untuk
didistribusikan  keseluruh  tubuh.  Pada
transport  kali  ini  yang  bertindak  sebagai
pembawa  adalah  VLDL.  Hati  akan
melepaskan  VLDL  kesirkulasi  darah
dengan  membawa  kolesterol  dan  TG.
VLDL yang  telah  kehilangan  TG  disebut
IDL (Intermediat density lipoprotein). IDL
akan  mengalami  lipolisis  oleh  LPL  dan
pada  akhirnya  berubah  menjadi  LDL.
Penumpukan  kolesterol  didalam hati  juga
membuat HDL yang masuk ke dalam hati
sedikit (Wahyu, 2009)

Menurut  Baraas  (2003),  bahwa
kolesterol dapat meningkat karena beberapa
hal salah satunya  adalah karena pemberian
diet  tinggi  lemak,  sehingga  tubuh  tidak
mampu  mengendalikannya,  peningkatan
kolesterol  secara  tidak  langsung  akan
meningkatkan kadar LDL dalam darah. 

Pemberian  diet  aterogenik
menimbulkan akumulasi LDL dalam darah.
Peningkatan  LDL  memodifikasi  LDL
menjadi oxLDL (oxidized LDL). Tingginya
modifikasi  oxLDL akan  memicu  aktivitas
fagositosis  oleh  makrofag  OxLDL  juga

akan  memediasi  ekspresi  sinyal
ekstraseluler  dari  molekul  adhesi  dan
kemokin.  Tingginya  aktivitas  makrofag
akan  berkorelasi  terhadap  peningkatan
produksi sitokin proinflamasi seperti TNF-
α.,  MCP-1,  dan  IL-6,8,9.  Aktivitas  dari
sitokin akan memicu ekspresi dari NF- kB
melalui jalur aktivasi dari IκB kinase (IKK)
kompleks.  Keadaan  ini  juga  berdampak
terhadap ekspresi dari sitokin proinflamasi,
molekul  adhesi,  dan  kemokin  hingga
menstimulasi  perubahan  LDL  menjadi
inflamatori  lipid  yang  dipicu  oleh
perlekatan  dan  juga  migrasi  sel-sel
inflamasi  ke  subendotel  untuk  memasuki
intima. Akumulasi sel inflamasi di endotel
akan  membentuk  penebalan  di  dinding
pembuluh  darah  selain  itu  keberadaan
sitokin  dan  aktivasi  dari  NF-Kb  juga
memodulasi proliferasi dan migrasi smooth
muscle  cell (SMC)  menuju  bagian  intima
membentuk  fibrous cap. Akumulasi  masif
kolesterol  dan  aktivitas  sel-sel  inflamasi
bekerjasama  membentuk  foam  cell
(Djohari, 2009).

Pemberian  terapi ekstrak  air  daun
kelor  memberikan  pengaruh  dapat
menghambat pembentukan kadar LDL pada
serum tikus putih (Rattus Norvegicus),  hal
ini ditunjukkan pada perlakuan C,D, dan E
yang  memiliki  rata-rata  kadar  LDL yang
lebih  rendah  dari  kontrol  positif  B.  Pada
perlakuan  C  didapatkan  rata-rata  kadar
LDL 29.850 mg/dl dan pada uji Tukey pada
perlakuan  C  tidak  ada  perbedaan  yang
signifikan dengan kontrol positif B. Hal ini
disebabkan pemberian dosis 150 mg/kg BB
ekstrak air daun kelor dirasa belum mampu
menghambat pembentukan kadar  LDL.
Rata-rata  kadar  LDL  pada  perlakuan  C
masih  diatas  batasan  normal  kadar  LDL
yaitu  2-27,2  mg/dl  (Herwiyarirasanta,
2010). 

Rata-rata kadar LDL pada perlakuan
D  adalah  25.575  ±  3.429  mg/dl  dimana
perlakuan  D  merupakan kelompok  yang
diberi diet aterogenik dan ekstrak air daun
kelor dengan dosis 300 mg/kg BB. Pada uji
Tukey  perlakuan  D  terdapat  perbedaan
yang  signifikan  dengan  kontrol  positif  B,
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hal  ini  membuktikan  bahwa  perlakuan  D
dapat  menghambat pembentukan kadar
LDL  pada  hewan  coba  yang  diberi  diet
aterogenik.  Kadar  LDL pada perlakuan D
telah berada pada batasan normal menurut
Herwiyarirasanta  (2010)  yaitu  2-27,2
mg/dl.  Hal  ini  menunjukkan  perlakuan  D
dengan  dosis  300  mg/kg  BB mampu
memberikan  pengaruh  terhadap
menghambat pembentukan kadar LDL pada
hewan coba.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa perlakuan E memberikan hasil rata-
rata  kadar  LDL  paling  rendah  dengan
perlakuan  lainnya  yaitu  22.850  ±
1,962mg/dl dimana perlakuan E merupakan
kelompok yang diberi  diet  aterogenik dan
ekstrak  air  daun  kelor  dengan  dosis  600
mg/kg BB.  Kadar LDL pada kelompok E
ini sesuai dengan kadar LDL normal pada
tikus  putih  menurut  Herwiyarirasanta
(2010) yaitu  2-27,2 mg/dl. Berdasarkan hal
ini dapat ditarik kesimpulan bahwa ekstrak
air  daun  kelor  dengan  dosis  600  mg/dl
mampu  menghambat pembentukan kadar
LDL  secara  signifikan  dibandingkan
dengan perlakuan C dan D.

Penghambatan terhadap
pembentukan kadar LDLpada hewan coba
yang  diberi  ekstrak  air  daun  kelor
disebabkan  karena  adanya  kandungan
flavonoid dan vitamin C. Hal ini diperkuat

dengan   penelitian  Hairunnisa  (2008),
bahwa kandungan flavonoid dan vitamin C
sebagai  antioksidan  dalam  buah  pare
(Momordica charantia) dapat  menghambat
peningkatan  LDL  secara bermakna.
Menurut  Aprilia  (2010)  mekanisme  kerja
senyawa  antioksidan  yang  terdapat  dalam
daun kelor   dalam menurunkan kolesterol
darah  diduga  bekerja  dengan  cara
penghambatan  terhadap  HMG-CoA
Reduktase. Penghambatan terhadap HMG-
CoA  Reduktase  menyebabkan  penurunan
sintesis  kolesterol  dan  meningkatkan
jumlah reseptor LDL yang terdapat dalam
membran  sel  hepar  dan  jaringan
ekstrahepatik  sehingga  kadar  kolesterol
total  turun,  dengan  penurunan  kadar
kolesterol  maka  LDL sebagai  alat  angkut
lipid  di  dalam  darah  juga  berkurang
kadarnya.

Pengaruh peningkatan dosis ekstrak
air  daun  kelor  (Moringa  oleifera  lam.)
terhadap  penurunan  kadar  LDL  dapat
diketahui  dengan  melakukan  uji  Korelasi
Regresi.  Berdasarkan  uji  tersebut  pada
penenlitian  ini  didapatkan  persamaan
regresi  yaitu  Y  =  31,213  –  0,015  X1.
Dimana Y merupakan rata-rata kadar LDL
dan  X  merupakan  dosis  ekstrak  air  daun
kelor  (Moringa  oleifera  lam.).  Persamaan
regresi terlihat dalam gambardibawah ini.

Gambar 2 Grafik rata-rata kadar LDL terhadap ekstrak air dau kelor

Terdapat  korelasi  negatif  antara
peningkatan  dosis  ekstrak  air  daun  kelor
dengan penurunan kadar LDL sebesar 35 %
dengan  nilai  korelasi  r  =  -0,592.  Nilai
korelasi ini menunjukkan bahwa hubungan

antara dosis ekstrak air daun kelor dengan
kadar  LDL  termasuk  kategori  sedang
karena  berada  pada  selang  0,4–0,6
(Sugiyono,  2006).  Hasil  rata-rata  ini
menunjukkan  bahwa  peningkatan  dosis
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ekstrak air daun kelor  mempunyai potensi
untuk  menghambat pembentukan kadar
LDL,  karena  semakin  banyak  antioksidan
yang terkandung dalam ekstrak  daun kelor
tersebut  maka  akan  berefek  dalam
penghambatan  pembentukan  LDL.

Berdasarkan uji F test didapatkan hasil  p <
0,05  maka  model  analisis  regresi  adalah
signifikan  dimana  penurunan  kadar  LDL
dapat  dipengaruhi  secara  signifikan  oleh
dosis ekstrak air daun (Latif, 2000).

Pengaruh Pemberian Ekstrak Air Daun
Kelor Terhadap Kadar LDLTikus Putih
Yang Diberi Diet Aterogenik

Pemeriksaan  kadar  kolesterol  HDL
dilakukan pada akhir percobaan

 menggunakan  spektofotometri.  Rata-rata
kadar  kolesterol  HDL  tikus  percobaan
pada  masing-masing  kelompok  diperoleh
dari data pengamatan sebagai berikut.

Tabel 2 Rata-rata kadar HDL pada tikus putih (Rattus norvegicus)

Perlakuan
Rata-rata kadar HDL

(mg/dl) ± SD
Kontrol negatif (A) 31.400 ± 3.407c*

Kontrol positif (B) 17.150 ± 3.883a*

Perlakuan C 22.700 ± 3.242ab*

Perlakuan D 24.250 ± 1.256b*

Perlakuan E 26.200 ± 1.757bc*

Keterangan : * Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan

Gambar 3 Grafik rata-rata kadar HDL tikus putih (Rattus norvegicus)

Hasil  uji  statistik  OneWay ANOVA
pada  tingkat  kepercayaan  95%
menunjukkan  bahwa  terdapat  perbedaan
kadar  kolesterol  HDL  yang  signifikan
p<0,05 antar tiap kelompok perlakuan yang
diberi  diet  aterogenik  dengan  pemberian
ekstrak  air  daun  kelor  (Moringa  oleifera
lam.).  Rata-rata  kadar  serum  kolesterol
HDL tertinggi terdapat pada kontrol negatif
A  yaitu   31.4  ±  3.407  mg/dl  sedangkan
yang terendah  pada kontrol positif B yaitu
17.15 ± 3.883 mg/dl. Hal ini menunjukkan
bahwa  pemberian  diet  aterogenik
menyebabkan   penurunan  kadar  HDL
dalam serum hewan coba. Srivastava et al.
(2000),  mengungkapkan  bahwa  diet

aterogenik  dapat  merubah  gambaran
lipoprorein  menjadi lebih aterogenik yaitu
menurunkan kadar HDL dan meningkatkan
LDL. Diet  aterogenik dapat menyebabkan
penurunan  HDL  kolesterol dengan cara
menekan sintesis  HDL melalui penurunan
kadar apolipoprotein A-1 yang merupakan
precursor untuk pembentukan  HDL
(Hairunnisa, 2008).

Pemberian  ekstrak  air  daun  kelor
memberikan pengaruh dapat meningkatkan
kadar  HDL  pada  hewan  coba.  Hal  ini
ditunjukkan  pada  perlakuan  C,D,  dan  E
yang  memiliki  rata-rata  kadar  HDL yang
lebih  tinggi  dari  kontrol  positif  B  yang
merupakan  perlakuan  tanpa  pemberian
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ektrak  air  daun  kelorMenurut  Anwar
(2005),  Konsentrasi  kolesterol  HDL yang
tinggi dalam darah mencegah pembentukan
lesi  aterosklerosis  sehingga  menurunkan
jumlah kasus penyakit jantung koroner.

Rata-rata  kadar  HDL  pada
perlakuan C adalah 22.700 ± 3.242 mg/dl,
dimana perlakuan C merupakan perlakuan
pemberian  diet  aterogenik  dan  ektrak  air
daun  kelordengandosis  150  mg/kg  BB.
Pada perlakuan C terdapat perbedaan yang
tidak  signifikan  dengan  kontrol  positif  B.
Perlakuan C dengan pemberian  dosis  150
mg/kg  BB  ekstrak  air  daun  kelor  belum
mampu  meningkatkan  kadar  HDL  pada
hewan  coba.  Pada  perlakuan  D  rata-rata
kadar HDL 24.250 ± 1.256 mg/dl dan pada
uji Tukey perlakuan D terdapat perbedaan
yang  signifikan  dengan  kontrol  positif  B,
hal  ini  membuktikan  bahwa  perlakuan  D
dapat  meningkatkan  kadar  HDL  pada
hewan  coba  yang  diberi  diet  aterogenik.
Namun  pada  perlakuan  D  terdapat
perbedaan yang signifikan dengan kontrol
negatif  A,  hal  ini  menunjukkan  bahwa
dengan  dosis  300  mg/kg  BB  dapat
meningkatkan kadar HDL namun tidak bisa
meningkat seperti pada kontrol negatif A.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa perlakuan E memberikan hasil kadar
HDL  paling  tinggi  yaitu  26.200  ±
1.757mg/dl.  Pada  uji  Tukey  perlakuan  E
terdapat  perbedaan  secara  signifikan
dengan  kontrol  positif  B  dan jika
dibandingakan dengan control negatif (A),
perlakuan  E  tidak ada perbedaan  yang
signifikan. Berdasarkan hal ini dapat ditarik
kesimpulan  bahwa  ekstrak  air  daun  kelor
(Moringa oleifera lam.) dengan dosis 600
mg/kg  BB  memberikan  pengaruh  secara
signifikan  terhadap  peningkatan   kadar
HDL  dibandingkan  dengan  perlakuan  C
dan D. Selain itu peningkatan kadar HDL
pada perlakuan  E  sesuai dengan control
negatif  (A),  dimana control negatif  (A)
merupakan perlakuan pemberian  diet
normal.

Mekanisme  flavonoid  dan  vitamin
C sebagai antioksidan dalam meningkatkan
kadar  HDL  yaitu  antioksidan  mampu

meningkatkan  aktivitas  LCAT  (Lechitin
Cholesterol  Acyl  Transfarase).  LCAT
merupakan  enzim  yang  dapat
mengkonversi  kolesterol  bebas  menjadi
ester  kolesterol  yang  lebih  hidrofobik,
sehingga  ester  kolesterol  dapat  berikatan
dengan  partikel  inti  lipoprotein  untuk
membentuk  HDL  baru  (Aprilia,  2010).
Peningkatan  LCAT  oleh  flavonoid  dan
vitamin C ini  diperkuat  dengan penelitian
Hairunnisa  (2008),  bahwa  buah  pare
(Momordica charantia)  yang  mempunyai
kandungan flavonoid dan vitamin C dalam
dapat menghambat penurunan kadar  HDL
secara signifikan.

Penelitian  mengenai  efek
antioksidan terhadap kadar kolesterol HDL,
didapatkan  bahwa  antioksidan  dapat
menaikan  kadar  kolesterol  HDL  dengan
cara  meningkatkan  produksi  Apo  A1.Apo
A1 bertugas sebagai kofaktor enzim untuk
LCAT serta sebagai ligand untuk interaksi
dengan reseptor lipoprotein dalam jaringan
pada HDL.Peningkatan Apo A1 diharapkan
dapat meningkatkan kadar kolesterol HDL
serum.  HDL  yang  mengandung  Apo  A1
bersifat  protektif  terhadap  aterosklerosis
(Murray, 2003).

Pembentukan  HDL  merupakan
mekanisme  pertahanan  tubuh  dalam
menjaga keseimbangan lemak dalam tubuh.
Kolesterol  berlebih  yang  tidak  diambil
kolesterol  reseptor  menuju  hepar  akan
diangkut  oleh  HDL  yang  selanjutnya
disintesa  menjadi  garam  empedu  dan
dibuang  melalui  usus  (Marks,  2000).
Struktur  protein  primer  kolesterol  HDL
yakni ApoA-1 akan menembus endotel dan
menuju  tunika  intima   serta  berinteraksi
dengan berbagai sel perifer dan komponen
plak  aterosklerosis.   ApoA-I  kemudian
berinteraksi  dengan  ATP-binding  cassette
transporter1  (ABCA1),  suatu  protein
membran  sel  makrofag,  yang  akan
membantu  pelepasan  fosfolipid  dan
kolesterol  bebas  dari  sel  perifer. Interaksi
yang kompleks dan penting antara ApoA-1
dan ABCA1 merupakan mekanisme utama
dalam  transport  kolesterol  terbalik
(Muljadi, 2010).
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Untuk  mengetahui  pengaruh
peningkatan  dosis  terhadap  peningkatan
kadar HDL dilakukan uji Korelasi Regresi.
Berdasarkan  uji  tersebut  didapatkan  hasil
persamaan regresi yaitu Y = 21,725 – 0,008

X1.  Dimana  Y merupakan  rata-rata  kadar
HDL dan  X  merupakan  dosis  ekstrak  air
daun kelor  (Moringa oleifera).  Persamaan
regresi  terlihat  dalam  gambar  4  dibawah
ini.

Gambar 4 Grafikrata-rata kadar HDL terhadap Ekstrak air daun kelor

Terdapat  korelasi  positif  antara
pemberian  dosis  ekstrak  air  daun  kelor
(Moringa  oleifera)  dengan  peningkatan
kadar  HDL  sebesar  34,5%  dengan  nilai
korelasi  r  =  0,588.  Nilai  korelasi  ini
menunjukkan  bahwa  hubungan  antara
variabel  dosis  dengan  variabel  HDL
termasuk  kategori  sedang  karena  berada
pada  selang  0,4  –  0,6  (Sugiyono,
2006).Nilai  ini  menunjukkan  bahwa
peningkatandosis  ekstrak  air  daun  kelor
mempunyai  potensi  untuk  meningkatkan
kadar  HDL,  karena  semakin  banyak
antioksidan yang terkandung dalam ekstrak
tersebut  maka  akan  berefek  dalam
pembentukan HDL. Berdasarkan uji F test
didapatkan  hasil   p<0,05  maka  model
analisis  regresi  adalah  signifikan  dimana
peningkatan kadar HDL dapat dipengaruhi
oleh  dosis  ekstrak  air  daun  kelor
(Latif,2000).

KESIMPULAN
Berdasarkan  penelitian  ini  dapat

disimpulkan  bahwa  ektrak  air
Moringaoleifera  lam.  dengandosis  300
mg/kg  BB  dan  600  mg/kg  BB  dapat
menurunkan  kadar  LDL  dan  dapat
meningkatkan  kadar  HDL  dalam  serum
tikus  putih.  Dosis  300  mg/kg  BB
merupakan  dosis  minimal  yang  mampu

memberikan  pengaruh  terhadappenurunan
kadar LDL dan meningkatkan kadar HDL.
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